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Abstrak 

 

Pembuatan laporan keuangan pada sector UMKM sangat penting 

karena dapat digunakan untuk mengontrol biaya operasional bisnis 

sehingga mengetahui laba rugi usaha, mengetahui hutang piutang, dan 

memperhitungkan pajak. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pancasila bekerja sama dengan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak 

(RPTRA) dan Pokja III PKK Kp.Rawa Bebek , Kelurahan Pulo 

Gebang Kota Administratif Jakarta Timur dalam memberikan 

Pelatihan Administrasi Keuangan Digital. Pelatihan yang diberikan 

merupakan pelatihan agar RPTRA dan Pokja III PKK dapat 

memahami bagaimana cara menyusun laporan keuangan atau 

administrasi keuangan berbasis digital yang sederhana, mudah 

dipahami setiap peserta. Metode pelaksanaan dengan melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarat oleh FEB Universitas Pancasila di 

sekitar rumah susun Rawa Bebek kelurahan Pulo Gebang Kota 

Administrasif Jakarta Timur.   

 

Kata Kunci: Administrasi keuangan digital, Akuntansi UMKM, 

RPTRA 

 

 

Abstract 

 

Making financial reports in the MSME sector is very important 

because in addition to being able to control business operational 

costs so that you know the profit and loss of the business, know 

accounts payable, and calculate taxes. The Faculty of Economics and 

Business at Pancasila University collaborates with RPTRA (Child 

Friendly Integrated Public Space) and Pokja III PKK Kp. Rawa 

Bebek, Pulo Gebang Village, East Jakarta Administrative City in 

providing Digital Financial Administration Training. The training 

provided is a training so that RPTRA and Pokja III PKK can 

understand how to prepare simple digital-based financial reports or 

financial administration, easy for each participant to understand. The 

method of implementation is through community service activities by 

FEB Pancasila University around Rawa Bebek flats, Pulo Gebang 

village, East Jakarta Administrative City.   

 

Keywords: Digital financial administration, MSME accounting. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis di masa pandemic belum bisa teratasi sepenuhnya sebagai konsekuensi atas terjadinya 

pandemi COVID-19 di Indonesia sejak tahun 2020 hingga memasuki 2022. Kondisi ini membuat 

masyarakat harus menjalani gaya hidup baru yang berbeda dengan gaya hidup sebelumnya. Istilah 

gaya hidup ini kemudian dikenal dengan "Kehidupan/Kebiasaan Baru (New Normal)". Tak hanya segi 

kehidupan sehari-hari, pola gaya hidup/kebiasaan baru ini pun merambah hingga ke ranah bisnis. 

Adanya pandemi membuat para pelaku usaha harus beradaptasi dengan keadaan. Termasuk juga bagi 

mereka masyarakat Pulo Gebang wilayah Jakarta Timur yang sedang merencanakan atau sudah 

merintis bisnis di masa pandemi. Jenis bisnis di masa pandemi yang dipilih pada akhirnya harus 

disesuaikan dengan pola hidup new normal untuk bisa merambah pasar. 

Adanya pandemi COVID-19 tak dipungkiri berdampak besar pada dunia usaha. Akibatnya, 

banyak pekerja yang harus menerima nasib kehilangan pekerjaan. Meski begitu, di tengah bencana 

yang melanda selalu ada secercah harapan. Dengan status pekerjaan yang diberhentikan, mau tak mau 

membuat mereka memutar otak dan mencari sumber penghasilan baru dengan menciptakan peluang 

bisnis dan jenis usahanya sendiri. Namun tentunya, menghadapi era kebiasaan baru jenis usaha yang 

dipilih harus berjalan dengan indikator utamanya, yakni protokol kesehatan. Ya, protokol kesehatan 

merupakan bagian tak terpisahkan dari pola hidup new normal. Dengan memerhatikan standar 

protokol kesehatan di masa pandemi, sejumlah jenis bisnis di masa pandemi yang dipilih bisa 

dijalankan hanya dari rumah saja dan tanpa proses yang berbelit-belit. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam pembangunan 

nasional yaitu penyerapan  tenaga  kerja, pemerataan  pendapatan,  pembangunan  ekonomi  pedesaan,  

peningkatan ekspor nonmigas, serta peningkatan Produk Domestik Bruto (Fidela, 2020). Tjahjadi, B., 

Soewarno, N., Nadyaningrum, V., & Aminy, A. (2020) bahwa kesiapan sumber daya manusia dan 

orientasi pasar dalam kinerja bisnis UMKM sangat diperlukan. Upaya masyarat untuk melakukan 

usaha rumahan salah satu cara untuk tetap mendapatkan penghasilan pada masa- masa sulit akibat 

pandemic Covid-19 dapat membantu perekonomian keluarga. Upaya yang dilakukan masyarakat 

Pulogebang dengan memanfaatkan lahan kosong dan pekarangan rumah untuk menanam singkong, 

Bunga lidah buaya (Aloe vera) dan bunga telang. Tanaman telang merupakan salah satu jenis tanaman 

yang masuk ke dalam famili Fabaceae atau polong-polongan. Bunga telang berwarna biru keunguan 

dan menarik perhatian, jenis tanaman ini mudah tumbuh dengan perbanyakan melalui biji dalam 

polong yang masak.  

Berbagai penelitian telah membuktikan manfaat bunga telang untuk kesehatan meliputi 

peningkatan memori otak, mencegah diabetes, serta menjaga jantung (Dewi,2022). Bunga 

telang secara ilmiah dikenal sebagai Clitoria ternatea dan memiliki warna biru cerah yang khas. 

Sementara tanaman lidah buaya  atau aloe vera kaya akan kandungan vitamin C. Vitamin ini baik 

untuk kesehatan karena dapat berperan sebagai antioksidan dan membantu melawan inflamasi atau 

https://www.cimbniaga.co.id/id/personal/pengumuman/covid-19
https://www.cimbniaga.co.id/id/personal/digital-banking/octo-friends
https://sariagri.id/article/topic/37454/Tanaman#_blank
https://sariagri.id/article/topic/37500/Bunga#_blank
https://sariagri.id/article/topic/37765/Biji#_blank
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peradangan, serta meningkatkan daya tahan tubuh minuman tradisional dan makanan herbal masih 

sangat dipercaya dan  dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia (Marpaung,2020). Sejalan dengan 

peneliti terdahulu dalam kegiatan sosialisasi mengenai upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dan 

pemanfaatan tanaman herbal sebagai upaya pemeliharaan kesehatan tubuh sehingga upaya mencegah 

penularanlebihmaksimal. Serta edukasi bagi masyarakat Desa Tehoru bahwa empon-empon itu belum 

terbukti secara klinis dapat menyembuhkan Covid-19, melainkan untuk menjaga kesehatan dari segi 

imunitas tubuh  (Wabula, L. R., & Umamity, S. (2021).  

Masyarakat Rawa Bebek Kelurahan Pulo Gebang memulai bisnis dengan memanfaatkan tanaman 

lidah buaya, bunga telang dan singkong untuk di jadikan minuman dan makanan tradisional. Kegiatan 

bisnis agar perlu membuat laporan keuangan administrasi, sektor UMKM  sangat penting  membuat 

laporan keuangan karena selain bisa mengontrol biaya operasional bisnis sehingga mengetahui laba 

rugi usaha, mengetahui hutang piutang, dan memperhitungkan pajak. Jumlah omzet yang tidak 

diketahui memungkinkan wajib pajak dari para pelaku UMKM  menyetorkan pajak  dengan  jumlah 

yang  tidak sesuai dari seharusnya. Berdasarkan kenyataan tersebut maka diperlukan seseorang dari 

bidang akuntansi dalam memcatat dan mengadministrasikan transaksi UMKM tersebut. Terdapat 

beberapa keterbatasan selain dalam hal administrasi pada UMKM yaitu, rendahnya kualitas sumber 

daya manusia, teknologi, sumber daya produktif seperti modal, informasi dan pasar. UMKM sulit  

berinovasi  dalam  menghasilkan  produk  sehingga hal itu membuat perekonomian Indonesia tidak 

berkembang. UMKM yang dapat berinovasi dalam objek penjualannya, maka penjualan juga akan 

meningkat. 

Tujuan Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran  pelaku UMKM 

di Kp Rawa Bebek Kelurahan Pulo Gebang Jakarta Timur  pentingnya  mengadministrasikan transaksi 

usaha rumahan milik RPTRA dan Pojka III PKK. Pelatihan ini adalah sebagai wujud nyata peran 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasila (FEB-UP) dan pemerintah  kota administratif 

Jakarta Timur di wilayah Rumah Susun Rawa Bebek Keluarahan Pulo Gebang dalam meningkatan 

kesadaran administrasi atau pelaporan  keuangan  khususnya pada pelaku UMKM. 

Target Luaran 

Adapun  target  luaran  dari  kegiatan  pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

1. Sasaran kepesertaan dari kegiatan ini adalah pelaku UMKM yang aktif di Kp.Rawa Bebek , 

Kelurahan Pulo Gebang Kota Administratif Jakarta Timur 

2. Kegiatan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan meng administarikan transaksi usaha dan 

memanfaatkan aplikasi pelaporan keuangan Digital bagi UMKM di Kp.Rawa Bebek , Kelurahan 

Pulo Gebang Kota Administratif Jakarta Timur 
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3. Produk kegiatan ini adalah Modul pelatihan penyusunan administrasi keuangan berbasis Digital  

yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM , RPTRA dan Pokja III PKK di   Kp.Rawa Bebek , 

Kelurahan Pulo Gebang Kota Administratif Jakarta Timur. 

METODE  

Pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan administrasi keuangan berbasis 

Digital menggunakan “Aplikasi Akuntansi UKM” di peruntukan bagi RPTRA (Ruang Publik Terpadu 

Ramah Anak) dan Pokja III PKK di Kp.Rawa Bebek , Kelurahan Pulo Gebang Kota Administratif 

Jakarta Timur. Waktu pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu, Tanggal 30 Maret Tahun 2022 pukul 

10.00 sd 14.30. Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian Unit Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasila ( FEB-UP) melakukan komunikasi 

dengan pihak Dinas Kota Jakarta Timur diwakilkan oleh Bapak Imran S, Sos selaku Lurah Kelurahan 

Pulo Gebang. 

 
Gambar 1. Materi akuntansi 

 
Gambar 2. Aplikasi akuntansi ukm 

Selanjutnya,  Pihak Kelurahan Pulo Gebang, RPTRA dan Pokja III PKK menginformasikan 

peserta UMKM yang telah mendaftar dan bersedia hadir pada acara pelaksanaan  pengabdian kepada 
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masyarakat. Dari data yang diperoleh dari Dinas terkait terdapat data peserta  yaitu 12 orang dari 

perwakilan Kelompok RPTRA dan 5 orang perwakilan  dari Pokja III PKK Rawa Bebek Kelurahan 

Pulo Gebang Jakarta Timur. 

Supaya kegiatan pelatihan berjalan dengan efektif dan efisien diminta kesediaannya seluruh 

peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan yang di tawarkan. Hal ini 

bertujuan sebagai antisipasi agar  pelaku  usaha  tidak  hanya  hadir  di  awal sesi  saja,  tetapi  hadir  di  

seluruh sesi kegiatan sehingga menerima materi  secara  utuh,  karena pelatihan dan  pendampingan ini 

bersifat sistematis. Setelah seluruh persiapan dan kesepakatan dengan peserta UMKM, selanjutnya 

kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.  

PEMBAHASAN 

Proses Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali  ini yaitu memberikan pelatihan dan demonstrasi 

pembuatan pelaporan keuangan dengan  menggunakan  aplikasi  digital  secara   langsung di Lokasi 

Taman Terbuka Rumah Susun Rawa Bebek Pulo Gebang. Kegiatan dimulai dengan seluruh peserta  

mem download “Aplikasi Akuntansi UKM” dengan tujuan agar dapat memudahkan pendampingan 

pelatihan serta ber koordinasi  dengan  tim  pengabdian  dan  peserta UMKM. Dikarenakan seluruh 

kegiatan dilakukan secara langsung, maka pembagian tugas  kepada  anggota  tim  dosen dan 

mahasiswa  yang  terlibat selama  acara  pendampingan pelatihan seluruhnya .Selanjutnya, anggota tim 

dosen lainnya bertugas dan berperan aktif  dalam  menjawab pertanyaan dan membantu peserta 

pelatihan selama acara dilaksanakan. Setelah semua persiapan telah dilakukan, selanjutnya kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan tema  pelatihan Administrasi Keuangan Digital Hasil Usaha Pengolaan 

Lahan Perkarangan Bagi Pengelola RPTRA dan Pokja III PKK dilaksanakan. 

 
Gambar 3. Sambutan dari Dekan FEB-UP 
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Gambar 4. Foto bersama Bapak Lurah Pulo Gebang 

 
Gambar 5. Foto bersama Tim Pengabdian Masyarakat bersama RPTRA dan Pokja III PKK 

Kegiatan  ini  diawali  dengan  sambutan  oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pancasila Ibu Dr. Iha   Haryani Hatta, SE., MM, kemudian sambutan oleh  Bapak  Imran S, Sos selaku 

Lurah Kelurahan Pulo Gebang Jakarta Timur dan sambutan dari Ibu Aan  selaku Ka Sie Kesejahteraan 

Masyarakat. Setelah sambutan, acara dilanjutkan dengan pemaparan materi pelatihan yang dilakukan  

oleh  narasumber  yaitu  Ibu  Khalida utami, S.E., M.Sc dan Ibu Susilawati, S.E., M.Ak. 

 
Gambar 6  . Pemaparan materi dari Ibu Khalida utami, S.E., M.Sc 
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Gambar  7. Pemaparan materi dari Ibu Susilawati, S.E., M.Ak 

Selama pelatihan berlangsung, peserta dapat bertanya secara langsung kepada narasumber 

maupun tim. Beberapa peserta menanyakan terkait cara menggunakan Aplikasi Akuntansi Digital dan 

praktiknya secara langsung. 

 

 
Gambar 8. Pemaparan materi dan pendampingan pelatihan 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian masyarakat merupakan suatu kegiatan yang  bertujuan 

untuk membantu masyarakat  tertentu  dalam  beberapa  aktivitas (Menristek dikti, 2016). Program ini 

secara umum  dirancang  oleh  Perguruan  Tinggi  sesuai dengan  Tri  Dharma  pemenuhan  kegiatan  

kerja dari para dosennya. Selain itu, kegiatan ini juga dapat  memberikan kontribusi nyata bagi 

masyarakat. Perkembangan teknologi yang cepat menuntut  para  pelaku UMKM untuk  tetap   up to 

date dengan kemajuan system tak terkecuali Akuntansi berbasis Digital, Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi (Menristekdikti-Siaran Pers Kemenristek dikti Nomor: 

134/SP/HM/BKKP/VII/2019) Mohamad Nasir mengatakan bahwa perguruan tinggi dan Ikatan 

Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI), untuk mulai berfokus meningkatkan pendapatan Usaha Mikro, 

Kecil dan, Menengah (UMKM) melalui penerapan teknologi. Berikut link vedeo kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat FEB - 
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UP, 

https://drive.google.com/file/d/1Ek17ADwPbBsy6K3WImGg6dVFd3hDzNED/view?usp=sharing, 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membantu masyarakat  

tertentu  dalam  beberapa  aktivitas (Menristekdikti, 2016). Program ini secara umum  dirancang  oleh  

Perguruan  Tinggi  sesuai dengan  Tri  Dharma  pemenuhan  kegiatan  kerja dari para dosennya. Selain 

itu, kegiatan ini juga dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Perkembangan teknologi 

yang cepat menuntut para pelaku UMKM untuk tetap up to date dengan kemajuan system tak 

terkecuali pada system pelaporan keuangan berbasis Digital (Khavidah, E., Karimah, R., Idris, I. S., & 

Ngibad, K. (2021, December) Pelatihan pembuatan laporan keuangan digital menggunakan aplikasi 

“BukuKas”.  

 
Gambar 9. Pelaksanaan Pelatihan Administrasi Keuangan Digital menggunakan Aplikasi Buku Kas 

Para peserta UMKM diberikan wawasan terkait pentingnya administrasi keuangan, serta 

kemudahan dalam mengaplikasikan Akuntansi Digital untuk perhitungan dan mencatat atau 

mengadministrasikan transaksi usaha  yaitu untuk mencatat pengeluaran, dan pendapatan. Namun. 

Pada  saat pelaksanaan  pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara langsung, mempraktekan 

secara langsung akan tetapi tidak seluruh peserta dapat menyelesaikan kasus pelatihan karena 

keterbatasan waktu. Secara  umum,  pelaksanaan  pengabdian  ini berdampak   positif,   pelaksanaan 

pengabdian berdampak  positif  terhadap  hal  penting  bagi para pelaku usaha yang rutin mengikuti 

serangkaian agenda pelatihan dan pendampingan. Pertama, mengetahui jumlah keuntungan/kerugian 

usaha secara cepat, tepat dan mudah. Dengan adanya aplikasi Akuntansi UKM berbasis Digital, pelaku 

usaha diwajibkan untuk tertib mencatat atau megadministrasikan transaksi usaha dalam melakukan 

segala transaksi pada bisnis. Kedua, Sistem pembukuan yang efektif dan efisien dapat membantu 

pelaku usaha untuk melakukan penghitungan,  dan  pelaporan keuangan sehingga pelaku usaha dapat 

mengetahui laba/rugi usaha yang dijalankan. Salah   satu   contoh   yang   sangat terlihat adalah bagi 

pelaku usaha kelompok RPTRA dan Pokja III PKK Rawa Bebek Kelurahan Pulo Gebang yang 

https://drive.google.com/file/d/1Ek17ADwPbBsy6K3WImGg6dVFd3hDzNED/view?usp=sharing
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bergerak  sektor makanan dan minuman tradisional atau minuman herbal yang akan sangat mudah 

menghitung dan mengadministrasikan transaksi usahanya. 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Sebagian besar peserta pelatihan Kelompok RPTRA dan Pokja III PKK Rawa Bebek Kelurahan 

Pulo Gebang Jakarta Timur dapat memahami pelatihan yang diberikan walaupun masih banyak 

peserta UMKM yang belum benar-benar paham tentang akuntansi UMKM pada kegiatan ini para 

pelaku UMKM memiliki minat dan keinginan yang kuat untuk menggunakan aplikasi akuntansi 

UMKM berbasis Digital yang memudahkan pelaku UMKM untuk melakukan perhitungan, 

penyusunan laporan keuangan usaha. 

Dengan adanya pemahaman pentingnya akuntansi administrasi keuangan dan menggunakan 

aplikasi akuntansi berbasis Digital bagi UMKM di Indonesia khususnya Kelompok RPTRA dan Pokja 

III PKK Rawa Bebek Kelurahan Pulo Gebang Jakarta Timur dapat dengan mudah 

memadministrasikan transaksi usahanya. 

Saran 

Adapun saran yang bisa direkomendasikan yaitu : 

1. Model pelatihan seperti ini juga dapat dijadikan sebagai model pendampingan pelengkap bagi 

instansi pemerintahan yang rutin mengadakan pembinaan UMKM, dengan menambahkan aspek 

monitoring dan evaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitas pelatihan dan pendampingan. 

2. Diharapkan adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi sehingga para pelaku UMKM  di  

Rawa Bebek Kelurahan Pulo Gebang Jakarta Timur dapat berkontribusi dalam pengembangan 

ekonomi di Indonesia. 
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